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masyarakat. Kehadiran bunga rampai ini merupakan oase yang
segar untuk memberikan wawasan tentang pendidikan yang
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kejujuran, kerja sama, tanggung jawab, dan kasih sayang acap
kali menjadi fokus dari pendidikan karakter. Secara sederhana,
Pendidikan yang Memanusiakan adalah pendekatan pendidikan
yang membuat kita belajar tentang masalah sosial yang ada di
sekitar mereka dan menjadi lebih peka terhadap kebutuhan orang
lain. Hal ini membantu kita untuk memahami pentingnya empati
dan solidaritas dalam memanusiakan manusia. Pendidikan yang
memanusiakan menekankan pada pengembangan nilai-nilai luhur
kemanusiaan. Sekian dan terima kasih.

Bandung, 6 Mei 2024
Ketua Komunitas Penulis IImiah Nusantara
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PENDIDIKAN YANG BERPUSAT PADA SISWA:
MENGGUGAH MOTIVASI DAN KETERLIBATAN
DALAM AKTIVITAS DI SEKOLAH

Jane Savitri

Kebutuhan Psikologis Siswa, Motivasi, dan Keterlibatan di
Sekolah

Individu dapat pengembangkan potensinya, karena adanya
pendidikan. Pendidikan memampukan individu untuk belajar dan
berkembang dalam berbagai aspek dalam dirinya. Bahkan dalam
rumusan Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, dinyatakan bahwa Pendidikan
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik yang
meliputi aspek fisik, kognitif, psikososial, dan moral. Rumusan di
atas menunjukkan bahwa fokus utama pendidikan itu sendiri adalah
peserta didik/ siswa. Segala upaya yang dilakukan pihak sekolah,
perlu dirancang untuk mencapai tujuan-tujuan belajar ini.

Tujuan belajar yang dirancang oleh pihak sekolah, tidak
akan tercapai apabila siswa tidak terlibat aktif dalam aktivitas
pembelajaran. Appleton, Christenson, dan Furlong (2008)
menguraikan tentang pentingnya konstruk engagement/
keterlibatan siswa di sekolah. Berbagai literatur mengemukakan
bahwa keterlibatan siswa di sekolah berdampak pada prestasi
akademik siswa dan hasil pendidikan yang positif (Mo & Singh,
2008; Reschly & Christenson, 2012; Chese, Warren & Lerner, 2015).
Fredricks, Blumenfeld, dan Paris, pada tahun 2004, mengemukakan
konstruk School Engagement yang terdiri atas keterlibatan perilaku,
keterlibatan emosi dan keterlibatan kognitif. Keterlibatan perilaku
menggambarkan perilaku siswa yang mengikuti peraturan/ tata
tertib di sekolah, aktif mengikuti pembelajaran di kelas, maupun
kegiatan ekstrakurikuler. Keterlibatan emosi digambarkan sebagai



adanya emosi positif yang dihayati siswa Ketika mereka berinteraksi
dengan guru dan teman, Ketika mengerjakan tugas, maupun
penghayatan siswa Ketika mereka berada di sekolah. Sedangkan
keterlibatan kognitif menggambarkan keadaan siswa yang aktif
berpikir seperti investasi waktu dan tenaga dalam belajar dan
menggunakan strategi kognitif untuk menguasai materi dan
keterampilan yang diajarkan guru.

Motivasi merupakan komponen yang mendasari keterlibatan
siswa di sekolah. Ryan dan Deci (2017) mengemukakan teori
motivasi yang sangat terkenal, yaitu Self-Determination Theory
(SDT). Menurut konsep SDT, individu dapat memotivasi diri untuk
berkembang dan memiliki energi untuk bertingkah laku tertentu
apabila ketiga kebutuhan dasar dalam dirinya terpenuhi (need
satisfaction). Ketiga kebutuhan psikologis dasar yang dimaksudkan
Ryan dan Deci, yaitu need for autonomy, need for competence
dan need for relatedness. Siswa sebagai seorang individu juga
memiliki kebutuhan-kebutuhan psikologis ini dalam dirinya. Need
for autonomy merujuk pada kebutuhan siswa untuk menghayati
bahwa dirinya adalah agen/ penentu dari tindakannya sendiri dalam
melakukan aktivitas-aktivitasnya; bukan dikendalikan oleh orang lain.
Need for competence merujuk pada kebutuhan untuk menghayati
bahwa ia mampu mempengaruhi lingkungannya dan mencapai
keberhasilan atas tugas-tugas dan tanggung jawabnya. Need for
relatedness merujuk pada kebutuhan siswa untuk terhubung dengan
orang lain, merasa bahwa dirinya dicintai, dan dihargai oleh orang
di sekitarnya.

Pendidikan yang berpusat pada siswa, adalah Pendidikan yang
mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan psikologis tersebut.
Terpenuhinya kebutuhan dasar dalam diri siswa ini selanjutnya akan
memunculkan energi/ motivasi untuk engage/ terlibat di sekolah. Ini
adalah kondisi ideal yang penting diupayakan dalam mendidik siswa
yang adalah human-being. Siswa tidak lagi dipandang sebagai objek,
melainkan sebagai subjek dalam pendidikan yang memanusiakan.



Keterlibatan Siswa di Sekolah dan Faktor-Faktornya

Hasil hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan siswa
di sekolah dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.
Berikut akan diuraikan terlebih dahulu faktor internal dalam diri
siswa yang dapat mendukung maupun menghambat keterlibatan
siswa dalam aktivitas belajarnya, lalu dilanjutkan dengan faktor
eksternal. Beberapa faktor internal yang akan dibahas, antara lain
academic self-concept, self-esteem, self-regulated learning,

Academic self-concept dikemukakan oleh Hattie (2014) sebagai
konsep psikologis yang penting dimiliki oleh siswa. Konsep diri
akademik ini adalah sejauh mana siswa menilai bahwa dirinya
memiliki kemampuan untuk belajar dan berprestasi dalam bidang
akademis. Tiga dimensi yang membentuk konsep diri akademik ini,
yaitu ability self-concept, achievement self-concept, dan classroom
self-concept. Hasil riset yang dilakukan oleh Galugu dan Samsinar,
2019) dan Putri, Savitri dan Rohinsa (2023) menunjukkan hasil
yang konsisten bahwa Konsep diri akademik yang tinggi dapat
meningkatkan keterlibatan siswa di sekolah.

Kemampuan siswa untuk meregulasi pemikiran dan emosinya
untuk mencapai tujuan belajarnya berhubungan dengan keterlibatan
siswa dalam aktivitas di sekolah. Penelitian dan pelatihan self-
regulated learning mengkonfirmasi bahwa Ketika siswa melatih
kemampuan regulasinya, maka mereka akan lebih mampu
mengarahkan perilakukan dan menunjukkan keterlibatan secara
kognitif, emosi dan perilaku (Aripin, Savitri, dan Megarini, 2023).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Artika, Sunawan, and
Awalya (2021) dan Savitri, Kiswantomo, dan Tambun (2023)
menunjukkan bahwa self-esteem berhubungan dengan keterlibatan
siswa. Merujuk pada teori Rosenberg (1995), self-esteem merupakan
persepsi dan sikap individu bahwa dirinya berharga, lebih mampu
menghormati diri dan bersikap positif terhadap usahanya dalam
melakukan suatu tugas, termasuk tugas belajarnya.



Faktor eksternal yang berpotensi meningkatkan ataupun
menghambat keterlibatan siswa pada aktivitas belajarnya di sekolah,
yaitu guru, orang tua dan teman. Hasil-hasil riset menunjukkan
bahwa guru dan orang tua dalam peran mereka sebagai pendidik
menjadi figur signifikan yang dapat membentuk keterlibatan siswa
dalam aktivitas di sekolah (Anggraini, Rajagukguk, dan Savitri, 2022).
Selain itu, juga peran teman sebaya yang memberikan dukungan
akademik maupun sosial, telah teridentifikasi memberikan dampak
positif bagi keterlibatan siswa di sekolah (Insani dan Savitri, 2020;
Biantoro dan Savitri, 2023).

Dukungan Guru terhadap Pembelajaran Siswa

Guru sebagai pengajar dan pendidik memiliki peran utama yang
berpengaruh kuat dalam seluruh proses pembelajaran, termasuk
dalam interaksi yang dilakukan dengan siswa di sekolah. Surya
(2013) mengemukakan bahwa guru perlu memiliki kepekaan dan
menolong/ mendukung siswa untuk menumbuhkan semangat
belajar.

Menjadi tantangan bagi guru Ketika mereka tidak memahami
esensi dari peran penting ini. Ketika guru di sekolah hanya berorientasi
untuk mengejar nilai tinggi dari siswa dan lupa bahwa siswa memiliki
kebutuhan psikologis yang perlu dipenuhi dengan kehadiran
guru. Pengabaian atau tidak pahamnya guru tentang konsep
dukungan dan bagimana cara untuk mengimplementasikannya,
akan berdampak merugikan bagi perkembangan dan kesejahteraan
siswa. Siswa dapat semakin stress/ tertekan di sekolah, tidak dapat
belajar dengan baik, bahkan memunculkan perilaku negatif yang
justru bertentangan dengan tujuan pendidikan.

Teacher support terdiri atas tiga dimensi: support for autonomy,
structure dan involvement (Skinner, Furrer, Marchand, dan Kinderman,
2008). Guru dapat memberikan dukungan autonomy berupa
menyediakan pilihan atas aktivitas/ perilaku siswa dan menghargai
ide/ pendapat siswa. Structure dapat diberikan berupa ekspektasi
yang jelas atas apa yang guru harapkan untuk diperbuat oleh siswa.



Sedangkan dukungan involvement dapat diberikan guru dalam
bentuk pemberian kehangatan, afeksi, sumber-sumber belajar
dan memahami siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Prihandini
dan Savitri (2021) mengonfirmasi bahwa ketiga dimensi dukungan
guru dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam aktivitasnya di
sekolah.

Dukungan Orang Tua terhadap Siswa dan Aktivitasnya

Berdasarkan perspektif SDT, parent involvement, parent
autonomy support dan parental structure dapat memfasilitasi
motivasi siswa di sekolah dengan memenuhi ketiga basic
psychological needs siswa (Grolnick dkk., 2021). Grolnick, Friendly
dan Bellas (2009) menguraikan tentang hubungan parenting
dan motivasi anak di sekolah. Mereka secara khusus menyoroti
tentang peran orang tua dalam bentuk parent involvement yang
memfasilitasi terpenuhinya need for relatedness anak yang menjadi
sumber esensial bagi motivasi anak-anak di sekolah. Bentuk
parent involvement yang dikemukakan oleh Grolnick, dkk meliputi
keterlibatan orang tua dalam bentuk menyediakan sumber daya
yang diperlukan anak untuk kepentingan pendidikannya, seperti
kehadiran ke sekolah, memberi perhatian pada hal akademik dan
sosial anak, serta menstimulasi kognitif anak. Keterlibatan orang
tua ini akan memenuhi kebutuhan psikologis anak untuk merasa
diperhatikan dan kompeten (Pomerantz, Grolnick dan Price, 2005).

Bukan hanya parent involvement, melainkan juga parent
autonomy support dan parent structure diperlukan untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung perkembangan dan Pendidikan anak.
Grolnick, Friendly dan Bellas (2009) menemukan bahwa anak yang
mempersepsi bahwa orangtuanya lebih memberikan autonomy
support, mereka lebih merasa kompeten dan otonomi daripada
yang orangtuanya lebih mengontrol/ mengendalikan perilakunya.
Anak-anak yang diberikan kebebasan dalam membuat pilihan
dan mengendalikan tindakan mereka cenderung merasa lebih



berdaya dan memiliki motivasi yang lebih tinggi dalam belajar
dan berpartisipasi dalam kegiatan/ engage.

Sejauh mana orang tua juga memberikan aturan dan harapan
yang konsisten (parent structure). Pomerantz, Grolnick dan Price
(2005) mengemukakan hasil penelitian yang dilakukan oleh Farkas
dan Grolnick (2010) menemukan bahwa dimensi parenting ini dapat
membuat anak merasa lebih kompeten; juga berdampak pada
penghayatan autonomy anak yang lebih tinggi.

Kesibukan dan ketidakpedulian orang tua terhadap pentingnya
peran mereka dalam memenuhi kebutuhan psikologis anak dan
mendukung keterlibatan anak di sekolah, menjadi tantangan riil
pada jaman ini. Orang tua lebih banyak berorientasi untuk mencari
pendapatan materiil, mengejar capaian karier, menganggap cukup
dengan memberi anak makan dan pakaian, dapat menyekolahkan
dan menyediakan kebutuhan materi sekolah. Ada pula orang tua
yang lebih menuntut anak untuk berprestasi, mendorong anak untuk
les Pelajaran, atau mengisi waktu-waktunya dengan kepadatan
aktivitas ‘pengembangan diri”, namun orang tua kehilangan waktu-
waktu berkualitas untuk berinteraksi dengan anak dan memberikan
dukungan yang esensial bagi proses pendidikan dan masa depan
anak.

Rekomendasi

Perilaku keterlibatan siswa dalam aktivitas di sekolah merupakan
kondisi psikologis yang dapat dibentuk (Fredricks, et al, 2004).
Kondisi ini memberikan peluang yang besar bagi upaya-upaya
untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Konteks
sosial, terutama guru dan orang tua merupakan pendidik-
pendidik yang dapat diandalkan untuk menolong siswa dalam
memenuhi kebutuhan psikologis dan mendukung terwujudnya
perilaku keterlibatan yang nyata dalam aktivitas pembelajaran yang
disiapkan guru, mendukung berkembangnya emosi positif (ingin
tahu, semangat, senang) dalam relasi sosial maupun pengerjaan



tugas-tugas, dan juga mendukung siswa untuk aktif berpikir/
memfungsikan kognitifnya untuk menguasai materi pembelajaran.

Guru yang berinteraksi secara langsung dengan siswa di sekolah
dapat mempraktikkan bentuk-bentuk dukungan yang terbukti
dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam aktivitas
mereka. Dukungan autonomy (kemandirian) diekspresikan guru
berupa memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih,
seperti memilih anggota kelompok, menentukan cara mengerjakan
tugas, kapan dan di mana mereka mengerjakan tugas, dan lain-
lain. Dukungan structure yang secara konkrit dapat dilakukan
guru, misalnya guru menyampaikan harapannya berkaitan dengan
tugas yang dikerjakan siswa, tampilan presentasi dan aturan kerja
kelompok, serta harapan guru terhadap sikap dan perilaku sosial
antar siswa. Guru juga dapat memberikan dukungan involvement
dengan cara menanyakan kesulitan yang dihadapi siswa dan
membicarakannya atau mencari alternatif solusi bersama-sama.
Bentuk perhatian seperti tersenyum dan mau mendengarkan cerita
siswa, memberikan kata-kata untuk encourage/ memberi semangat
kepada siswa, memberikan informasi yang dibutuhkan siswa, dan
lain-lain.

Praktik parenting yang dilakukan orang tua dalam interaksi
sehari-hari dengan anak menjadi sumber motivasi dan membuat anak
lebih terlibat dalam aktivitas belajar di sekolah. Beberapa hal konkrit
yang dapat dilakukan orang tua yang memiliki anak usia sekolah di
berbagai level pendidikan, yaitu: menunjukkan keterlibatan yang riil
dalam bentuk partisipasi dalam kegiatan sekolah, memberi perhatian
terhadap urusan akademik dan relasi anak di sekolah, menyediakan
kegiatan dan material untuk menstimulasi kognitif anak. Orang tua
dapat memberikan dukungan kepada anak untuk memecahkan
masalah secara mandiri, memberikan pilihan anak untuk beraktivitas
dan berpartisipasi dalam pengambilan Keputusan dalam kehidupan
sehari-hari. Orang tua juga dapat mengorganisasikan lingkungan
dalam bentuk pemberian aturan dan harapan dengan jelas dan
sesuai perkembangan dan kebutuhan/karakteristik anak.



Komunikasi terbuka dan kolaborasi antara pihak sekolah dan
orang tua akan memperkuat dampak dukungan bagi perkembangan
yang positif dalam pendidikan anak. Dengan adanya komunikasi
dan kolaborasi yang baik, guru dan orang ttua dapat lebih
memahami keberadaan dan kebutuhan psikologis siswa. Guru dan
orang tua dapat bertukar informasi tentang perkembangan siswa
dan masalah yang dihadapi. Mereka dapat memikirkan ber-sama-
sama hal konkrit apa yang dapat mereka lakukan untuk mendorong
keterlibatan siswa.

Pihak sekolah juga dapat menyediakan sumber daya
pendukung bagi siswa, guru dan orang tua. Layanan konseling
bagi siswa, memberikan kesempatan kepada guru BK maupun
guru wali kelas dan guru bidang studi untuk memperhatikan
kebutuhan spesifik siswa. Psikoedukasi/ pelatihan kepada guru-
guru untuk meningkatkan efektivitas peran guru di sekolah guna
mendukung keterlibatan siswa. Program pembinaan/ psikoedukasi
bagi orang tua (parent education) dalam area ini tampaknya juga
perlu diupayakan pihak sekolah, mengingat sebagain besar orang
tua belum memahami peran penting mereka dalam mendukung
keterlibatan anak-anak mereka di sekolah.
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